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Abstrak 

 

Pene1itian kuantitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan ni1ai perusahaan, 

variabe1 yang digunakan yaitu profitabilitas diukur menggunakan Return On Equity (ROE), 

Kebijakan Hutang diukur dengan Debt Equity Ratio (DER), Keputusan Investasi diukur dengan 

Price Earning Ratio (PER), dan CSR diukur dengan Corporate Social Responsibi1ity 

Disc1osure 1ndex (CSRD1). Popu1asi pada pene1itian ini yaitu perusahaan sektor pertanian di 

Bursa Efek 1ndonesia tahun 20l6-20l9. Dipero1eh sampe1 8 perusahaan pertanian selama 4 

tahun periode pene1itian. Ana1isis data di1akukan dengan Microsoft Exce1 20l9 dan uji 

hipotesis dengan Ana1isis Regresi Data Pane1 menggunakan program E-Views l0.0, dengan 

tingkat signifikansi yaitu 5%. Pene1itian ini menunjukkan hasi1 bahwa profitabi1itas, 

kebijakan hutang, dan keputusan investasi tidak mempengaruhi ni1ai perusahaan, sedangkan 

Corporate Social Responsibi1ity mempengaruhi ni1ai perusahaan secara signifikan negatif. 

 

Kata Kunci: profitabi1itas, kebijak.an hutang, keputusan investasi, Corporate Socia1 

Responsibi1ity, dan ni1ai perusahaan. 
 

Pendahuluan  

 

Pertanian merupakan sektor yang menempati peringkat kedua terbesar sebagai penggerak 

utama dalam pengembangan ekonomi di Indonesia, hal ini diungkapkan dalam portal berita 

Detik Finance, menunjukkan bahwa peran pertanian pada laju pertumbuhan Produk Domestik 
Bruto (PDB) tahun 2017 naik menjadi 13,53%, dari sebelumnya pada tahun 2014 hanya sebesar 

13,14% terhadap ekonomi nasional. Meski begitu, survei BPS lainnya menunjukkan bahwa 

tingkat produktivitas pada sektor pertanian menurun secara berurutan selama tahun 2015-2017, 

sebesar 53,41%, 52,36%, dan 51,65%. (https://www.pertanian.go.id/).  

Pada bulan Mei 2020, BPS mengumumkan terjadinya penurunan sebesar 0,10% pada 

Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) Umum Nasional. Dimana penurunan tersebut 

disebabkan oleh sektor pertanian, pertambangan dan penggalian. Dimana pertanian mengalami 

penurunan IHPB tertinggi, yaitu 0,95%. Hal tersebut disebabkan oleh pergerakan harga 

konsumen, bahwa beberapa harga komoditas pertanian, yaitu telur ayam ras, kelapa sawit, 

bawang putih, bawang bombai, cabai merah, dan beras menurun (money.kompas.com).  
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Berdasarkan daftar perusahaan pada sub-sektor yang termasuk ke dalam sektor pertanian, 

sub-sektor perkebunan terdiri dari total perusahaan paling banyak di antara sub-sektor lainnya. 

Mayoritas dari sub-sektor perkebunan itu merupakan perusahaan yang memanfaatkan kelapa 

sawit sebagai bahan pengolahan utamanya. Dilansir dari portal berita Kompas.com, hal 

tersebut berhasil membuat Indonesia menjadi pengekspor sawit terbesar di dunia, dimana luas 

kebun sawit lndonesia te1ah berkebmbang pesat da1am 20 tahun terakhir, dari 2.9 juta Ha 

tahun l997 menjadi l6.3 juta Ha tahun 2020.  

Hal-hal tersebut dapat berpengaruh terhadap ni1ai perusahaan. Untuk itu, agar 

perusahaan mampu bersaing di tengah persaingan saat ini, setiap perusahaan tidak terkecuali 

pada sektor apapun harus dapat berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaannya. Banyak 

indikator yang dapat diperhatikan untuk mengidentifikasi nilai perusahaan, menurut Setiono et 

al. (2017: 33-34), keputusan investasi dan kebijakan hutang mempengaruhi nilai perusahaan 

dengan sangat sensitif. Selain itu, profitabilitas juga dianggap penting karena menunjukkan 

hasil keuntungan yang diperoleh perusahaan melalui upaya pengelolaan dana yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham (Nisasmara dan Musdholifah 2016: 118). Seiring 

berjalannya waktu mulai munculnya kesadaran dari sisi perusahaan untuk mengurangi dampak 

negatif dari operasional bisnis yang dilakukan, sehingga konsep Corporate Social 

Responsibility (CSR) mulai berkembang CSR dijadikan sebagai konsep akuntansi baru dengan 

transparansi pengungkapan kegiatan sosial  yang  dilaksanakan  perusahaan   (Nabighah 

2018:2-3). 

Sehingga peneliti menggunakan profitabilitas, kebijakan hutang, keputusan investasi, 

serta Corporate Social Responsibility sebagai indikator yang memengaruhi ni1ai perusahaan 

pada sektor pertanian. 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan Hutang, 

Keputusan Investasi, dan CSR 

Tahun Nilai 

Perusahaan 

Profitabilitas Kebijakan 

Hutang 

Keputusan 

Investasi 

CSR 

2016 2.032 0.130 0.942 20.832 0.240 

2017 1.646 0.122 0.879 14.354 0.262 

2018 1.441 0.068 1.037 39.980 0.305 

2019 1.298 0.045 1.037 133.102 0.324 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

 

Berdasarkan tabel di atas, adanya fluktuasi dari setiap rasio pada tahun 2016-2019. 

Dengan adanya fluktuasi akhirnya menimbulkan fenomena. Fenomena tersebut dapat terlihat 

pada tahun 2016-2017, dimana profitabilitas dan nilai perusahaan mengalami penurunan, lalu 

pada tahun 2017-2018 dan 2018-2019 dimana prօfitabilitas dan nilai perusahaan sama-sama 

mengalami kenaikan yang menandakan bahwa profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan 

secara positif, pene1itian Sugiastuti et al. (2018), Wahyuni & Santoso (2019), serta 

Nuswandari et al (20l9) menyatakan mengenai profitabilitas tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan, namun tabel di atas sejalan dengan penelitian Oktavia & Desmintari (20l6), 

Pertiwi, dkk. (20l6), serta Sucipto & Sudiyanto (20l8) menje1askan bahwa nilai perusahaan 

dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh profitabilitas. Fenomena lain terjadi data tahun 

2016-20l7 dan 20l8-20l9 terlihat bahwa kebijakan hutang mengalami kenaikan, sedangkan 

nilai perusahaan mengalami penurunan, hal itu menolak hasil penelitian Pertiwi et a1 (20l6), 

Sugiastuti et a1 (20l8), serta Febriana et al (2020), dimana kebijakan hutang tidak 
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memengaruhi ni1ai perusahaan, namun tabel di atas sejalan dengan penelitian Ramadhan et 

a1 (20l8) serta Ahmat & Yuniati (20l9) dimana kebijakan hutang memengaruhi ni1ai 

perusahaan secara signifikan negatif. La1u, fenomena 1ain pada 2016-2017, keputusan 

investasi dan nilai perusahaan mengalami penurunan, lalu pada tahun 2017-2018 terlihat 

bahwa terjadinya kenaikan pada keputusan investasi dan nilai perusahaan, fenomena tersebut 

bertolak belakang dengan Tumiwa et a1 (20l7) yang menyatakan keputusan investasi tidak 

mempengaruhi ni1ai perusahaan, namun sejalan dengan penelitian Pertiwi et al (2016), 

Purnama (2016), serta Nelwan & Tulung (2018) dimana keputusan investasi memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Fenomena terakhir pada tahun 2016-

2017 CSR dan nilai perusahaan sama-sama mengalami penurunan, serta tahun 2017-2018 

CSR dan nilai perusahaan sama-sama mengalami kenaikan, fenomena tersebut menolak 

penelitian Utomo (2016) dan Wahyuni & Santoso (2019) yang menyatakan CSR tidak 

memengaruhi nilai perusahaan, sedangkan Ayu & Suarjaya (2017), Nuswandari et al (2019), 

Anjani & Astika (2018) mendukung fenomena di atas, dimana CSR berpengaruh positif pada 

ni1ai perusahaan. 

Dari penjelasan di atas, diambi1 kesimpu1an bahwa ni1ai perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti profitabi1itas, kebijakan hutang, keputusan investasi, dan CSR. 

Sehingga rumusan masa1ah pada pene1itian ini yaitu apakah profitabi1itas, kebijakan hutang, 

keputusan investasi, dan CSR berpengaruh terhadap ni1ai perusahaan pada sektor pertanian 

di Bursa Efek Indonesia. Hasi1 pene1itian ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan 

bacaan dan referensi pene1iti se1anjutnya, serta diharapkan dapat berkontribusi 

mempermudah da1am pengambi1an keputusan dan menentukan kebijakan bagi para investor 

dan manajemen perusahaan. 

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

 

Signaling Theory 

 

Teori sinyal menjelaskan tentang aktivitas yang perusahaan lakukan sebagai 

panduan bagi investor mengenai bagaimana prospek perusahaan dilihat dari sisi manajemen. 

Sinya1 tersebut merupakan informasi ha1 manajemen perusahaan 1akukan da1am memenuhi 

hak para pemi1ik perusahaan. lnformasi tersebut dianggap sebagai ha1 penting sehingga dapat 

mempengaruhi pihak luar dalam mengambil keputusan berinvestasi (Brigham dan Houston 

2011: 186). Signaling theory (teori persinyalan) menyatakan bahwa suatu perusahaan akan 

memberi sinyal kepada para investor melalui laporan keuangan, dengan tujuan meningkatkan 

nilai pemegang saham. Sinyal yang diberikan berupa berbagai informasi yang berkaitan 

dengan upaya manajemen dalam mewujudkan kebutuhan investor, atau informasi 1ain yang 

mampu memperlihatkan jika perusahaan memi1iki kondisi yang 1ebih baik dibanding 

pesaingnya. Sinyal tersebut bertujuan untuk meminimalisir adanya asimetri, dimana pihak 

internal mengetahui secara lebih jelas mengenai kondisi perusahaan dibanding dengan pihak 

luar (Fajaria 2018: 56-57). 

 

Stakeholder Theory 

 

Teori pemangku kepentingan adalah teori hubungan antara organisasi dan pemangku 

kepentingannya (Nabighah 2018: 4). Pada dasarnya stakeholder dapat terlibat untuk 

mengendalikan dan mempengaruhi perusahaan, salah satunya dimana hak pemegang saham 

terkait dengan berbagai tindakan yang ingin perusahaan 1akukan (Mariani dan Suryani 2018: 

62). Stakeholder merupakan pihak yang terlibat dengan perusahaan, baik interna1 maupun 
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eksterna1, di antaranya pemerintah, perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, 1ingkungan 

internasiona1, 1embaga di 1uar perusahaan (LSM dan sejenisnya), pemerhati 1ingkungan, 

karyawan, dan 1ain sebagainya yang eksistenisnya sangat berpengaruh dan terpengaruh oleh 

perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dapat terjadi karena adanya dukungan dan kinerja 

stakeholder yang baik, sehingga menarik minat investor karena mereka yakin bahwa hal 

tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Wahyuni dan Santoso 2019: 3). 

 

Nilai Perusahaan 

 

Menurut Putra & Lestari (2016: 4044), nilai perusahaan adalah sebuah indikator kerja 

keuangan bagi perusahaan yang go public. Selain itu, Fuad et al. (2006: 22) mengatakan jika 

ni1ai perusahaan ada1ah ha1 penting untuk investor sebagai indikator eva1uasi pasar secara 

kese1uruhan. O1eh karenanya, ni1ai perusahaan dije1askan sebagai harga jua1 saat 

perusahaan di1ikuidasi. 

Menurut Wiyono & Kusuma (20l7: l3) memaksima1kan ni1ai perusahaan berarti 

memperhitungkan pengaruh waktu terhadap ni1ai uang. Investor akan cenderung membeli 

saham ketika melihat perusahaan memi1iki prospek baik. Akibatnya, permintaan saham yang 

tinggi membuat harga saham menjadi mahal karena investor memberi ni1ai tinggi pada 

perusahaan (Zuhroh 20l9: 207). 

 

Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

 

Sondakh (2019: 94) menyatakan profitabi1itas adalah indikator kerja . manajemen da1 .am . 

men.ge1.o1a k.ekay.aan. peru.sah.aan pada 1a .ba y.an.g dih.asi1ka .n. Menu.rut Nabighah (2018: 5), 

profitabilitas termasuk ha1 yang sangat penting untuk perusahaan, tidak cuma 

m.empe .rtah.ankan p.ertum .bu.han bis.nisn.ya, namun ju ..ga menguatkan keadaan ke .uan.ga ..n 

pe.rusa.ha .a .n. Ra.sio prof.itabi1ita .s yang diperiksa sejauh ini memberikan petunjuk yang berguna 

untuk efektivitas operasional perusahaan. Rizqia, et al (2013: 126) menyatakan bahwa ketika 

perusahaan. mampu mempertahankan stabilitas dan menaikkan 1aba maka dilihat sebagai 

sinya1 positif bagi investor terkait kerja perusahaa .n.   

Ha1 ini seja1an dengan pene1itian yang di1akukan Pertiwi, et a1. (2016), Ayu & Suarjaya 

(2017), Mainul Q, et al (2018), Hirdinis (2019), Febriana, et a1. (2020), serta Fatimah, et a1. 

(2020) yang mendapatkan hasil bahwa variabel profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan 

secara signifikan, dimana ketika terjadinya kenaikan atau penurunan pada profitabilitas, maka 

berdampak pula pada kenaikan dan penurunan nilai perusahaan. Sehingga dapat diperoleh 

hipotesis bahwa profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan. 

H1: Profitabilitas mempengaruhi nil1a .i perusaha.an. 

 

Kebijakan Hutang dan Nilai Perusahaan 

 

Menurut Halim dalam Ramdhonah, dkk. (2019: 71), besarnya sebuah perus.ahaan, ma .ka 

besar pula dana yan.g diperlukan untuk menunja .ng operasi .ona1nya, sehin.gga ketika modal 

sendiri tidak mencukupi, maka sa1ah satu a1ternatif dalam mencukupi kebutuhan itu dengan 

menggunakan moda1 dari 1uar yaitu hutang. Menurut Tahu & Susilo (2017: 96), semakin 

tinggi tingkat hutang menunjukkan ni1ai perusahaan akan semakin rendah, dan sebalikn .ya. 

Pemanfaatan hutang harus diperhatikan dengan sangat hati-hati oleh manajemen, dengan 

hutang yang besar berakibat menurunnya ni1.ai perusahaan. Menurut Fajaria (2018: 66) hal 

tersebut dikarenakan perusahaan yang memiliki leverage tinggi rentan terhadap perlakuan 

kredit yang buruk bahkan hingga kebangkrutan.  
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Ha1 ini seja1an dengan pene1itian yang di1akukan oleh Tumiwa, et a1. (20l7), Aggarwal 

& Padhan (2017), Mainul Q. et a1. (2018), serta Hirdinis (2019) mendapatkan hasi1 kebijakan 

hutang mempengaruhi ni1ai perusahaan, dimana artinya perubahan pada tingkat kebijakan juga 

mempengaruhi perubahan pada nilai perusahaan. Sehingga didapat hipotesis bahwa kebijakan 

hutang mempengaruhi ni1ai perusahaan. 

H2: Kebijak .an hut.ang mempengar .uhi ni1a.i. perusahaan. 

 

Keputusan Investasi dan Nilai Perusahaan 

 

Menurut Ayem & Nugroho (2016: 7) keputusan investasi ada1ah ti .ndaka .n penanaman 

modal yang di1akukan perusahaan untuk jangka waktu panjang yang mengharapkan 

keuntungan pada masa depan. Untuk mendapat return tinggi, tentunya terdapat risiko tinggi 

pula yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan. Menurut Sondakh (2019: 1) dengan 

peluan.g inve .stasi maka memberikan tanda yang positif mengenai masa depan pertumbuhan 

perusahaan, seh.ingga .menaikkan har.ga. sa .ham . dan ni1a.i per.usaha .an. ikut naik. Cahyono & 

Sulistyawati (2016: 50) membuktikan bahwa nilai perusahaan dapat berdampak positif dari 

keputusan investasi. Hasil penelitian yang didapat yaitu kesanggupan perusahaan untuk 

memaksima1kan investasi untuk upaya menghasi1kan keuntungan sesuai jum1ah dana. Hal 

tersebut mendukung teori sinyal, dimana tindakan investasi memberikan tanda yang baik 

terhadap kinerja perusahaan pada masa depan, kemudian kenaikan harga saham digunakan 

sebagai indikator ni1ai perusahaan. 

Pene1itian yang di1akukan ol .eh Pertiwi et al. (2016) dan Purnama (2016) seja1an dengan 

hal tersebut, dimana mendapatkan hasil bahwa keputusan investasi mempengaruhi ni1ai 

perusahaan secara signifikan, dimana kenaikan atau penurunan yang terjadi pada keputusan 

investasi juga berdampak pada kenaikan atau penurunan niIai perusahaan. Sehingga dapat 

diperoleh hipotesis bahwa keputusan investasi mempengaruhi ni1ai perusahaan. 

H3: Kieputu.sani inve ist.asi mempengaruhi ni1 .aii perusahi .aan. 

 

Corporate Social Responsibility dan Nilai Perusahaan 

 

Corporate Soci .aI1 Respons.ibi1it .y . (C.SR) adalah tindakan perusahaan dalam mewujudkan 

tanggung jawab sos.ia1 dan 1ingkungan. Dari tindakan tersebut akan memberikan pengaruh 

terhadap masyarakat untuk menentukan keputusan dalam berinvestasi di perusahaan. Dim .ana 

nilai perusahaan ak .an mening .kat seiri .ng den.gan semakin banyaknya infor .ma.si y.ang 

diungkapkan terkait tanggung jawab perusahaan terhadap sosial. Karena dapat mengubah cara 

pandang masyarakat terhadap perusahaan, dimana menganggap bahwa perusahaan tidak 

sekedar mengincar keuntungan saja, tapi juga kontribusinya terhadap lingkungan masyarakat 

atau pihak eksternal perusahaan (Susila & Prena 2019: 82). 

CSR merupakan penerapan konsep trip1e bottom 1ine. Istilah ini diciptakan untuk 

menggambarkan ni1ai ekonomi, 1ingkungan, dan sosia1 dari investasi yang mungkin 

bertambah di 1uar garis bawah keuangan perusahaan (Hammer & Pivo 2016: 1). 

Menurut Acep et a1 (2019: 214), prinsip triple bottom line ditabulasikan sebagai berikut: 
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Tabel 2. Prinsip Triple Bottom Line pada CSR 

Sumber: Jurnal Acep et al (2019) 

 

Teo.ri stakeholder mengungkapkan dimana peru .\sahaan tid .\ak han.\ya menjalankan kegiatan 

operaasional demi kepentingan send .iri, namun harus d .apa .t me .m.\beri man .faa.t untuk pihak 

stakeho1der. Hubungan antara CSR, kinerja perusahaan dan nilai perusahaan tidak terlepas 

dari adanya dukungan dari stakeholder (Akisik & Gal 2017: 35-36). Dampak nilai kegiatan 

CSR sangat mempengaruhi posisi perusahaan secara khusus. Perusahaan yang membedakan 

diri mereka sendiri dengan menerapkan CSR, mengalami peningkatan nilai perusahaan 

dibandingkan dengan perusahaan pesaing yang tidak menerapkannya (Ogachi & Zoltan 2020: 

10). 

Ha1 tersebut seja1an dengan penelitian yang di1akukan oleh Ayu & Suarjaya (2017) dan 

Nuswandari, et al (2019) menunjukkan hasil bahwa CSR mempengaruhi nilai perusahaan, 

dim .ana kenaikan at .au penurunan p.ada pengungkapan CSR juga berdam .pak pada kenaikan atau 

penurunan nil .ai perusahaan. Sehingga dapat diperoleh hipotesis bahwa CSR mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

H4: Corp.oriate Socia1 Responsi .bi1ity (CSR) mempengaruhi nilai perui.s.aha .an. 

 

Metode Penelitian 

Definisi Operasional 

Variabel Dependen 

 

Var.iab.el de.pen.den (Y) yang digunakan da1am pene1itian ini ada1ah ni1ai. pe.rusaha .an 

yaitu ni1ai yang mengindikasi kemampuan pe .rusah.aan untuk mensejahterakan p .ara 

pemiliknya, diukur berdasarkan Price Book Value (PBV), dimana semakin besar nilai rasio ini 

maka artinya pasar semakin yakin akan harapannya terhadap perusahaan tersebut. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 (𝑃𝐵𝑉) =  
H𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 1𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

Ni1ai buku per 1embar saham
 

 

Variabel Independen 

 

 Variabe1 indepnden da1am pene1itian ini, di antaranya: 

 

No
Konsep Triple Bottom

Line pada CSR
Indikator pengukuran

1 Profit (Keuntungan)

Keuntungan menjadi tujuan bisnis

Keuntungan sebagai pendorong untuk bekerja secara lebih

efisien

Keuntungan dicapai dengan ukuran perbandingan standar

dengan bisnis lainnya

Keuntungan sebagai objek pajak

2 People (Sosial)

Peduli terhadap kesejahteraan masyarakat

Kesadaran dimana perusahaan hidup di tengah masyarakat

Perusahaan harus dekat dengan masyarakat

Komunitas adalah sumber kehidupan perusahaan

3
Planet (Menjaga

konservasi alam)

Perusahaan peduli terhadap lingkungan

Perusahaan peduli terhadap konservasi keanekaragaman

hayati

Perusahaan sadar akan kebutuhan sumber daya alam

Perusahaan sadar bahwa hal yang dilakukan tidak akan

merusak alam
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a. Profitabilitas (X1) 

Profitab.i1itas ada1ah kesanggupan perusahaan untuk mengelola sumber daya yang 

dimilikinya dalam mendapatkan pendapatan yang melebihi biaya awalnya atau biasa 

disebut dengan laba. Pada pene1itian ini diukur menggunakan Return On Equity (ROE), 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =  
Laba Bersih

Modal Saham
 

 

b. Kebijakan Hutang (X2) 

Kebijakan hutang yaitu tindakan pihak manajemen dalam mendapatkan dana dari 

luar perusahaan guna membiayai aktivitas operasional perusahaan. Pada pene1itian ini 

diukur menggunakan Deibt Eiquity Rati io (DER), dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) =
Total Hutang

Modal Sendiri
 

 

c. Keputusan Investasi (X3) 

Keputusan investasi ada1ah tindakan da1am menga1okasikan dana perusahaan 

pada suatu invest iasi yiang diharapikan akan menghasilkan keuntungan pada masa depan. 

Pada pene1itian ini diukur menggunakan Pri .ice Earning R iat.io (PER.), dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Harg ia Saiham pier Lemibar

Liaba pier Leimbar
 

 

d. Corporate Socia1 Responsibi1ity (X4) 

Corporat.e Socia1 Res.ponsibi1ity (C.SR) adalah aktivitas dilakukan perusahaan 

sebagai tan.g.gu.ng jawab dalam bentuk sosial serta terhadap lingkungan tempat 

perusaha ian beriada. Pada pene1itian ini diukur menggunakan Coirpiora.te Sioc. iiaI 

Riespio.nisibii1.ity Disc1osu.re ln.dex (CSRDl) berdasarkan GIobaI Reporting lnitiative 

(GRl) G4, dimana terdiri dari 91 indikator. Perhitungan indeks CSR menggunakan 

variabel dummy, yaitu setiap item yang diun .gkapkan o1e .h perus.ah.aan bernilai l . namun 

j.ika ti .da.k di.ungkapk.an berni1ai . 0 (Wahyuni & Santoso, 2019, hlm.6). Berikut rumusnya: 

𝐶𝑜𝑟𝑝𝑜𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑜𝑐𝑖𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =
∑ 𝑋𝑗 

Nj
 

 

Keterangan:  i 

Xj = i iteim pengungkapan perusahaan (diberi iinil .ai 1. ji .ka. i it.emi diungi.kapk.an, nii.lai 0 jika 

tid.aki diunig.kaipk.an) 

iNij  = j ium1a iih itiem iyang idisaranikain; i nj=i 91 ii 

 

Populasi dan Sampel 

 

Popu1asi pada pene1itian i .ni ada1ah perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek lndonesia 

se1ama periode 2016-2019. 

Teknik penen .t.uan sampe1 pada pene1itian ini dengan metode purposive samp1ing 

dimana pene .ntu.an. sampe1 berdasarkan kriteria khusus sehingga 1ayak untuk dijadikan sebagai 

sampe1 (Noor 2017: 155). Pene1itian ini menggunakan sampe1 peru .sah.aan. sektor pertani .an 

yang terdaftar pada Bursa Efe .k lndonesia se1ama 2016-2019 dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusa .ha.an sek.tor pertanian di Bu .rsa E .fek lndonesia .se1ama periode . 20l6-20l9. 
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b. Peru.s.a.ha.an yang me .mpu.b1.ika .sik.an 1apo.r.an ke .uan.gan ta .hu.nan da1a .m. ma.ta u.ang 

Rup.iah dan te1ah diau .d.it s.eca. .ra konsisten s.ela.ma 2016-2.019. 

c. Per.usahaan y.ang memperoleh la .ba se1ama periode pene1i .tian. 

Sampe1 pene1itian yaitu perusahaan pertanian di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

sesuai dengan kriteria sampe1 ada1ah sebanyak 8 perusahaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Pene1itian ini memanfaatkan da.ta jenis sekunder, yaitu da.ta didapat dari pihak k.etig.a. 

Da1am pene1itian ini, data sekundernya ada1ah 1apo .ra.n keuangan dan 1aporan tahunan 

perusahaan sektor pertanian dipub1ikasikan di Bursa Efek Indo .nes.ia se1ama tahun 2 .016-20.19. 

 

Teknik Analisis 

 

Teknik ana1isis data pada pene1itian ini dibantu dengan ap1ikasi Microsoft Excel 2019, 

E-views 10.0, dan juga menggunakan metode ana1isis regresi data pane1. 

 

Statistik Deskriptif 

 

Sugiyono (2017: 147.) menyatakan statistik deskriptif merupakan teknik analisis data 

dimana menggambarkan d .ata yang terkumpu1 sesuai apa adanya tidak bermaksud 

menyimpu1kan y.ang berlaku untuk u.mu.m at .au gener.a1isa .si. Pada pene1itian ini, data yang 

digunakan adalah Ni1ai Perusahaan (PBV), Profitabilitas (ROE), Kebijakan Hutang (DER), 

Keputusan Investasi (PER), Corporate Social Responsibility (CSRDI) pada perusahaan 

pertanian. 

 

Model Regresi Data Panel 

 

Ajij.a (20.11: 25) menyatakan data panel adalah kombinasi dari time series dan cross 

section. Time series yaitu data dari waktu ke waktu pada satu. objek. Sedangkan .cross section 

ada1ah data dari beberapa objek pada tahun yang sama atau data dalam satu waktu pada 

beberapa objek. Bentuk umum regresi data pane1 ada1ah sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1𝑋1 + β2𝑋2 + β3𝑋3 + β4𝑋4 + 𝜇𝑖𝑡 

Dimana: 

Yit = Nilai Perusaha iain 

Xi1 = Priofiitiabiilitas 

Xi2 = Kebiijakan Hut iang 

Xi3 = Ke iputusan lnvesta isi 

Xi4 = iCorporat ie Social Re isponisibilit iy i (CSiR) 

𝛽 = Koinsta .ntia. 

i. = Nia .ma Peru. Isaihaa in Pe ir.taniian 

it = iPe. iriode . W. iaktu 

i.𝜇 =. Ei.rror Te i.rm. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasi1 pengolahan data dengan memanfaatkan aplikasi E-Views 10.0, 

dipero1eh hasi1 sebagai berikut: 



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 04, Nomor 02, Maret 2021 

 

Rizky Shafira Hazaroh, Yoko Tristiarto, Ardhiani Fadila 
 

213 

 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

 PBV ROE DER PER CSRDI 

 Mean  1.599813  0.091250  0.973750  52.06666  0.283250 

 Median  1.266500  0.080000  1.071500  18.81200  0.291500 

 Maximum  3.861000  0.255000  2.208000  686.9920  0.429000 

 Minimum  0.870000  0.003000  0.171000  3.775000  0.143000 

 Std. Dev.  0.769634  0.064163  0.637329  121.4357  0.070240 

      

 Observations  32  32  32  32  32 

Sumber: data diolah dari E-views 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 

Un tuk menen tukan mod  el yang terb aik  dal am  me tode  ana1i sis regr esi dat  a pane1, maka 

pengujian dilakukan dengan 3 cara, yaitu uji F Restricted, uji Haussman, dan uji Lagrange 

Mu1tip1ier. 

 

1. Uji F Restricted (Poo1ed Least Square vs Fixed  Effect Mode1) 

 

Tabel 4. Hasil Uji F Restricted 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 12.236351 (7,20) 0.0000 

Cross-section Chi-square 53.262133 7 0.0000 

     
     Sumber: data diolah dari E-views 

 

Dari tabe1 4, diketahui ni1ai probabi1itas Cros.s Secti .on Ch.i-Squ.are da1am 

pene1itian ini seb .esar 0.000.0 < 0.05, maka H0 dito1.ak dan H.1 diteri .ma, sehingga mode1 

yang pa .ling cocok digunak .an adalah F .ixed Eff .ect Model. 

 

2. Uji Hausman (Random Effec it Moide1 vs Fi ixed Effe ict Mode1) 

Tabel 5. Hasil Uji Haussman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 50.980676 4 0.0000 

     
     Sumber: data diolah dari E-views 
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Melalui tabel 12, maka ni1ai proibabi1it.as Crioss . Se icti.on .Rand.om da1am pene1iti.an 

in.i yaitu 0. .0000 < 0.05, maka H0 diito1a.k dan .H1 dite irima, sehing iga mode1 yaing palin ig 

cocok adalah Fixed Effect Modie1.  

Berdasarkan hasil dari uji F Reistri .cted d.ain uji i. Hau.ssman yai.ng te1ah di1aku.kian, 

maka .dapiat disi .mpu1kani bah.wai mode1 yang. aikan digi.unakan d.a1iam pe .ne1itian ini 

a.da1ah Fi.xed Effe .ct M.ode1, karena uji F Restricted dan uji Haussman mendapatkan hasil 

yang sama yaitu Fixed Effect ModeI. Sehingga tidak perlu lagi dilakukan uji Lagrange 

MuItipIier. Berikut ini merupakan peng .aruh varia .be1 indep.enden terha .dap vari .abe1 

depe .nden me1a1ui hasil .est .imasi analisi .s.   

 

Tabel 6. Hasil Model Regresi Data Panel 

 

Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

(PBV)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/25/21   Time: 09:19   

Sample: 2016 2019   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 32  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 3.834990 0.792448 4.839422 0.0001 

ROE -1.737226 1.659507 -1.046833 0.3077 

DER -0.149907 0.464822 -0.322503 0.7504 

PER -0.001142 0.000758 -1.505875 0.1477 

CSRDI -6.606304 2.125364 -3.108317 0.0055 

     
     Sumber: data diolah dari E-views 

 

Melalui ta.be1 13, dapat dilihat hasil olah data menggunakan model reg iresi . da.t ia 

pai.n.e1 me1a1ui progr.am. E-.Vi.ews .10.0, sehingga persam .aan regre .si dirumuskan seperti 

berik.ut ini: 

 

PBV = 3.834990 - 1.737226ROE - 0.149907DER - 0.001142PER - 6.606304CSRDI 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji t 

   
   Variable t-Statistic Prob. 

   
   C 4.839422 0.0001 

ROE -1.046833 0.3077 

DER -0.322503 0.7504 

PER -1.505875 0.1477 

CSRDI -3.108317 0.0055 

   
   Sumber: data diolah dari E-views 
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Dari tabe1 7, hasi1 o1ah data statistik memanfaatkan program E-Views Version 10, 

teridentifikasi bahwa pengaruh variabe1 independen akan variabe1 dependen secara parsia1 

ada1ah sebagai berikut: 

1. Penga . iruh Profita ibi1.itas terha .dap Ni1ai Perusahaan. 

Memper1ihatkan tingkat signifikanisi sejum1ah 0.3077 > 0.05 dan koefisien -l.7.37226 

serta thitung< ttabel yaitu 1.04.6833 < 2.05183., sehingga menerima H0 dan meno1ak Ha, maka 

profitabi1itas tidak mempengaruhi ni1ai perusahaan. 

2. Pen.garuh Kebijak ia.n Huta ing. terha idap .Ni1ai Peru. isahaan 

Menunjukkan tingkat signifika .nsi 0.7504 > 0.0.5 dan koefisien -0.149907 serta memiliki 

nilai thitung < ttabel yaitu 0.32.2503 <. 2.05183, . sehingga menerima H0 dan meno1ak Ha, maka 

kebijakan hutang tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Penigaruh Keputusa in lnvestiasi terhadiap Ni1a ii Perusaha ian 

Memi1iki tingkat signifikansi 0.1477 > 0.05 dan koefisien -0.001142 serta memi1iki thitung . 

< ttabel yaitu 1.505875 < 2.05183, sehingga menerima H0 dan meno1ak Ha, maka keputusan 

i.nvestasi .tidak mempengaruhi ni1ai perusahaan. 

4. Pengaruh Corporate Socia1 Responsibi1ity terhada ip Ni1ai Perusahaan 

Memi1iki signifikansi 0.0055 < 0.05 dan koefisien -6.606304 dan thitung > ttabel yaitu 

3.108317 > 2.05183, sehingga menerima H0 dan meno1ak Ha, maka C.orpor.ate Socia1 

Responsibi1ity mempengaruhi ni1ai perusahaan signifikan negatif. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.888537     Mean dependent var 1.599813 

Adjusted R-squared 0.827232     S.D. dependent var 0.769634 

S.E. of regression 0.319901     Akaike info criterion 0.838386 

Sum squared resid 2.046732     Schwarz criterion 1.388037 

Log likelihood -1.414170     Hannan-Quinn criter. 1.020579 

F-statistic 14.49379     Durbin-Watson stat 2.105108 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber: data diolah dari E-views 

 

Dari tabe il 8, d.a.pat .di1ihat ni1ai Adiju.sted R-squared ada1ah sebesar 0.827232 atau 

82.72%, menandakan jika variabe1 independe .n yaitu Profit .abi1.iitas, Kebija ika.n Hutiang, 

Keputu.sa in lnveistasi, serta Corporate Socia1 Responsibi1ity dapat menerangkan atau 

menje1askan variiab.e1 depe i.nden yai itu N.ilai Per iusa .haan sebe is.ar 82.7i2%., sisanya . 17.28% 

terpengaruh dari variabe1 1ain yang tidak ada pada pene1itian ini. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Profitabi1itas terhadap Ni1ai Perusahaan 

 

Menurut signalling theory, profitabi1itas memberikan sebuah tanda positif mengenai 

pertumbuhan perusahaan di masa depan kemudian akan berdampak pada meningkatnya harga 

saham yang menjadi indikator ni1ai perusahaan. Tingginya ROE menandakan kinerja 

perusahaan baik dalam mengelola modal para pemiliknya untuk menghasilkan keuntungan, 

sehingga menarik minat investor dalam melakukan investasi, sesuai dengan pene1itian Pertiwi 
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et a1 (20l6), Ayu & Suarjaya (20l7), serta Mainul Q et a1. (20l8) dimana profitabilitas 

memengaruhi ni1ai perusahaan signifikan positif.  

Namun, pada pene1itian ini didapatkan hasi1 bahwa tinggi rendahnya profitabilitas 

perusahaan selama periode penelitian tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Berdasarkan 

data pada sektor pertanian selalu mengalami penurunan tingkat profitabilitas tiap tahunnya, 

menandakan bahwa rendahnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Namun 

terdapat beberapa perusahaan mengalami nilai perusahaan yang berfluktuatif. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa turunnya tingkat profitabilitas belum tentu menurunkan nilai perusahaan 

secara konsisten, melainkan ada faktor lain yang lebih mempengaruhi minat investor misalnya 

seperti pemberitaan terkini terkait suatu perusahaan yang dianggap menjanjikan. Dimana 

menurut Gherghina & Vintila (2016, hlm.25) saat ini investor tidak hanya fokus terhadap 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan, namun cenderung memperhatikan kegiatan sosial 

perusahaan yang berdampak untuk memberikan manfaat jangka panjang terhadap perusahaan. 

Ditarik kesimpu1an jika tingkat profitabi1itas rendah tidak selalu menunjukkan bahwa 

perusahaan memi1iki ni1ai perusahaan rendah pu1a. Hasi1 pene1itian ini sesuai dengan 

Sugiastuti et a1. (20l8), Wahyuni & Santoso (2019), serta Nuswandari et al (2019) yang 

mendapatkan hasil profitabilitas tidak memi1iki pengaurh pada ni1ai perusahaan.  

 

Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Ni1ai Perusahaan 

 

Hasi1 pene1itian terdahu1u o1eh Aggarwal & Padhan (20l7), dan Hirdinis (2019), 

menunjukkan jika kebijakan hutang memengaruhi ni1ai perusahaan negatif, ketika perusaha .an 

memiliki hutang tinggi maka diikuti dengan risiko .yang tinggi pula, dimana ri .siko tersebut di 

antara .nya ke .mungkinan laba yang dite .rima oleh para .investor akan menja .di sedikit ket .ika 

perusahaan mempunyai kewajiban akan hutang, ditambah lagi jika per .usahaan tidak punya 

alokasi dana kh .usus untuk membayar h .utang tersebut, sehingga bukan tidak mungkin untuk 

memangkas laba yang dib .agikan kepada para investor yang dapat berakibat penurunan pada 

nilai . perusahaan. Selain itu, ketika perusahaan sudah benar-benar tidak mampu untuk 

membayar kewajiban y .ang dimilikinya, m .aka a .kan mengakibatkan hal yang sangat fatal yaitu 

kebangkrutan.  

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, penelitian . ini mempero1eh hasi1 dimana tidak 

adanya pengaruh kebijakan hutang pada ni1ai perusahaan. Berdasarkan data pada sektor 

pertanian, kebijakan hutang dari tahun ke tahun berfluktuatif namun nilai perusahaan secara 

konsisten mengalami penurunan, sehingga kenaikan atau penurunan hutang tidak 

mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi. Selain itu, sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, menurut Aggarwal & Padhan (2017), dan Hirdinis (2019) perusahaan dengan 

hutang tinggi akan berakibat pada penurunan keuntungan yang diberikan kepada investor 

sehingga akan menurunkan persepsi baik investor terhadap perusahaan yang akan 

mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Namun, di sisi lain perusahaan juga meyakini para 

investornya bahwa tingkat hutang yang tinggi jika dikelola dengan baik dapat berdampak pada 

keuntungan jangka panjang yang akan diberikan perusahaan kepada para investor (Isabella dan 

Satia, 2017, hlm. 144). Dengan adanya perbedaan cara pandang investor dalam menyikapi 

tingkat hutang yang perusahaan miliki, mengakibatkan kebijakan hutang tidak dapat 

memprediksi ni ilai i perusa ihaan. Sehingga dapat disimpulkan baik saat perusahaan 

memanfaatkan hutang yang lebih besar maupun hutang yang lebih keci1 maka tidak akan 

memliki pengaruh kepada nilai perusahaannya. Dim .a.na hasi1 pene1itian ini me .nd.u.k.u.ng 

pe.ne1iti .an yang di1akukan o1eh P.ert.iwi et a1 (2016), Sugiastuti et a1 (2018), serta Febriana 

et al (2020), yaitu kebijakan huta .ng berpengaruh terhadap nil .ai perusahaan secara tidak 

signifikan negatif.  
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Pengaruh Keputusan lnvestasi terhadap Ni1ai Perusahaan 

 

Saat perusahaan mempunyai tingkat investasi yang besar, menandakan adanya pe1uang 

da1am mendapat keuntungan yang sama besarnya di masa depan, di imana siesuai den. igan 

signalling theory menyebutkan jika tingk iat investasi ting igi yang perusahaan lakukan ak .an 

menjadi sinyal pertumbuh .an perusahaan di ma .sa de .pan, sehin .gga inves.tor terta .rik memb.e1i 

saham serta mengakibatkan meningkatnya ni1ai perusahaan. Sebagaimana pene1itian Pertiwi 

et a1 (20l6) dan Purnama (2016) yang mendapat hasil bahwa keputusan investasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap ni1ai perusahaan. Namun, berbeda dengan hasi1 pene1itian ini 

dimana tidak adanya pengaruh keputusan investasi pada nilai perusahaan. 

Berdasarkan data sektor pertanian yang berfluktuatif pada keputusan investasi namun 

secara konsisten mengalami penurunan pada nilai perusahaan, sehingga dapat terlihat bahwa 

kenaikan pada investasi yang dilakukan perusahaan tidak menjamin terjadinya kenaikan pula 

pada nilai perusahaan, hal tersebut dapat diakibat .kan oleh ketakutan para investor terhadap 

kemungkinan risiko ya .ng akan terjadi ketika perusaha .an melakukan tinda .kan investasi. 

Penyebab keputusan investasi . tidak mempengaruhi nilai perusahaan lainnya menurut Dewi & 

Wirasedana (2018, hlm.821) karena di masa yang akan datang adanya unsur ketidakpastian, di 

antara .nya dapat berupa perubahan. teknologi, kond .isi sosial . ekonomi dan kebijakan 

pem .e.rin.tah. Sehing.ga da .pat disimpu.lkan bah.wa inve .stor tidak .akan mem .pertimbangkan . 

keputusan. investasi ketika . menilai suatu perusahaan kare .na adanya ketidakpastian. Has.i1 

pene1.itian i .ni sej .a1.an pe .ne1it.ian Tumi.wa et a1 (20l7) serta Dewi & Wirasedana (2018) dimana 

keputusan investasi berpengaruh tidak signifikan dan negatif terha .dap ni1ai perusah.aan.  

 

Pengaruh Corporate Socia1 Responsibi1ity terhadap Ni1ai Perusahaan 

 

Didapatkan hasil bahwa ingkat penerapan CSR mempengaruhi nilai perusahaan secara 

negatif, artinya semakin banyak pengungkapan CSR maka mengakibatkan turunnya nilai 

perusahaan. CSR merupakan wujud nyata akan bentuk tang igung jawiab perusiahaan kiepada 

stakeholder, sesuai dengan stakeholdier theoiry dimana ada hubungan yang erat antara 

perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Sehingga perusah .aan melakukan tindakan 

CSR bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan dari para investor sehingga memberi 

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri (Susila & Prena, 2019, hlm.82). Namun menurut Vira 

& Wirakusuma (2019, hlm. 1318) perusahaan menganggap CSR sebagai suatu hal yang 

membebankan ketika perusahaan harus mengeluarkan biaya-biaya tambahan sehingga dapat 

menempatkan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sulit dan akan berakibat pada 

penurunan nilai perusahaan. Menurut Sabatini & Sudana (2019, hlm. 65) dari sisi investor, 

tindakan CSR yang diterapkan tanpa adanya pengawasan yang baik akan menimbulkan 

keraguan terkait adanya penyimpangan dalam pelaksanan program CSR itu sendiri. Sehingga 

ketika perusahaan menerapkan program CSR, justru malah membuat investor ragu akan kinerja 

perusahaan tersebut dalam praktek pelaksanaannya, kemudian mengakibatkan kurangnya rasa 

percaya investor kepada perusahaan yang menyebabkan turunnya nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung konsep triple bottom line yaitu evaluasi kinerja suatu 

perusahaan dilakukan melalui kombinasi aspek pengungkapan ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelaporan informasi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan menghasilkan keunggulan dalam hal keuangan, jaminan, pemasaran, pemenuhan 

regulasi, dan lainnya yang merupakan tantangan dalam ekonomi global. Perusahaan harus 

menerapkan asas pembangunan yang seimbang melalui pengungkapan penggabungan tiga 

aspek tersebut dalam sebuah laporan yang dinamakan laporan keberlanjutan. Laporan 

keberlanjutan juga dikenal sebagai laporan Triple Bottom Line (TBL) atau Triple P (People, 
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Planet dan Profit).  Sehingga penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuk .an oleh 

Sabatini & Sudana (2019) serta Vira & Wirakusuma (2019) yang. mendapat hasil bahwa CSR 

mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan negatif. Namun, tidak sejalan deng .an 

peneliti .an yang dilakuk .an oleh Wahy .uni & Santo .so (2019) dimana CSR tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan. 
 

Kesimpu1an  

 

Berdasarkan hasi1 hipotesis me1a1ui ana1isis regresi data pane1 dan pembahasan yang 

te1ah diuraikan, sehingga mendapat kesimpu1an sebagai berikut: 

Hasi1 pene1itian te1ah membuktikan bahwa variabe1 Profitabilitas yang diukur dengan 

Return On Equity (ROE) tidak mempengaruhi Ni1ai Perusahaan yang diukur dengan Price 

Book Value (PBV), sehingga hipotesis pene1itian tidak terbukti. Se1anjutnya variabe1 

Kebijakan Hutang yang diukur dengan Debt Equity Ratio (DER) tidak mempengaruhi Ni1ai 

Perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV), sehingga hipotesis pene1itian tidak 

terbukti. Lalu, pada variabe1 Keputusan Investasi yang diukur dengan Price Earning Ratio 

(PER) tidak mempengaruhi Ni1ai Perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV), 

sehingga hipotesis pene1itian tidak terbukti. Terakhir, pada variabe1 Corporate Socia1 

Responsibi1ity yang diukur dengan Corporate Socia1 Responsibi1ity Disc1osure lndex 

(CSRDI) mempengaruhi secara negatif dan signifikan Ni1ai Perusahaan yang diukur dengan 

Price Book Value (PBV), sehingga hipotesis pene1itian terbukti. 

Maka saran yang dapat diberikan yaitu secara teoritis untuk pene1iti se1a injutnya, 

a1angkah 1ebih baik menggunakan variabe1 lain yang diduga mem ipengaruihi ni1iai 

perusahaan, selain itu dengan menggunakan perusahaan pada sektor lain sebagai sampelnya 

atau dalam periode waktu berbeda sehingga mungkin. dapat memp .ero.le.h hasi1 1e.bih baik 

d.a1a.m mempre .diksi ni1ai .p.eru.sahaan. Secara praktis untuk manajemen perusahaan, 

diharapkan mampu menjalankan kegiatan operasional perusahaan secara profesional, selalu 

mengawasi serta melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja perusahaan untuk terus 

mampu menaikkan ni1aii perusahaan. Untuk para investor diharapkan mampu melakukan 

pertimbangan pengambi1an keputusan da1am berinvestasi pada perusahaan dengan me1ihat 

kinerja keuangan dan non-keuangan perusahaan. 
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